



BAB I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam kurun satu dekade terakhir ini 
mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan. Menurut data Badan Pusat 
Satistik Indonesia, pertumbuhan ekonomi pada kuartal II tahun 2018 tercatat 
sebesar 5,27% lebih tinggi dari kuartal sebelumnya yakni 5,06%. Kontribusi 
pendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia yang utama adalah konsumsi rumah 
tangga yang terus tumbuh di setiap kuartalnya. Peningkatan  daya beli 
masyarakat memacu pertumbuhan kredit di Indonesia, maka  kehadiran lembaga 
keuangan bank dan non bank diharapkan dapat memfasilitasi dalam penyaluran 
kredit kepada masyarakat. 
PT Pegadaian (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) dan salah satu lembaga keuangan non bank yang menyalurkan kredit 
atas dasar hukum gadai khususnya untuk masyarakat menengah kebawah. 
Pegadaian mengalami perkembangan seiring dengan perjalanan dari tahun ke 
tahun tidak hanya sebagai lembaga pembiayaan, namun telah berkembang 
sebagai solusi bisnis bagi masyarakat melalui berbagai macam produk 
pembiayaan gadai, pendanaan, investasi emas, dan produk aneka jasa bagi 
masyarakat yang membutuhkan dana secara cepat. 
Usaha gadai telah dikenal oleh masyarakat sejak dahulu. Kehadiran 
usaha gadai ini telah membantu peran pemerintah dalam membantu masyarakat 
kelas menengah kebawah untuk memperoleh akses keuangan dan fasilitas 
keuangan lainnya. Usaha gadai juga membantu masyarakat dalam pencegahan 
pinjaman yang tidak wajar, jeratan renternir, ijon dan pegadaian liar lainnya yang 





Negara (BUMN), PT Pegadaian (Persero) turut berperan dalam program-
program pemerintah dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan ekonomi 
nasional dalam bentuk produk-produk yang ditawarkan oleh pegadaian. 
Pertumbuhan penduduk yang tinggi memberikan prospek bagi 
pegadaian sebagai salah satu sumber pembiayaan, yang telah mampu 
menjangkau semua kalangan masyarakat dengan kenaikan jumlah nasabah tiap 
tahunnya. Keberadaannya turut membantu dalam meningkatkan kemakmuran 
dan kesejahteraan masyarakat menengah kebawah dengan menyediakan jasa 
kredit dengan barang jaminan tertentu sesuai dengan hukum gadai. Produk-
produk yang ditawarkan oleh pegadaian memudahkan masyarakat untuk 
memperoleh kredit yang aman dan cepat. 
Produk-produk yang ditawarkan oleh pegadaian diharapkan mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat mulai dari kalangan menengah ke bawah 
hingga menengah ke atas. Salah satu produk pegadaian adalah Kredit Angsuran 
Sistem Fidusia atau lebih dikenal dengan KREASI. Produk angsuran sistem 
fidusia ini merupakan produk pegadaian berupa pemberian pinjaman kepada 
pelaku usaha mikro dengan jaminan berupa Bukti Kepemilikan Kendaraan 
Bermotor (BPKB) yang dilakukan secara angsuran dengan jangka waktu 
tertentu. Produk angsuran sistem fidusia ini merupakan solusi bagi pelaku usaha 
mikro yang ingin memperoleh dana untuk mengembangkan usahanya. 
PT Pegadaian (persero) unit pelayanan cabang Pakis Malang yang 
berdiri pada tahun 2012, terletak di area pasar Pakis sehingga mempermudah 





yang disediakan oleh pegadaian untuk memenuhi kebutuhan nya. Pegadaian unit 
pelayanan cabang Pakis menyalurkan kredit bagi pengusaha mikro melalui 
produk Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI). Produk KREASI ini 
merupakan produk baru pegadaian yang menyalurkan dana untuk pengusaha 
mikro. Produk ini memiliki serangkaian prosedur yang harus dilakukan oleh 
kreditur maupun debitur. Penyaluran kredit KREASI pada PT Pegadaian 
(persero) UPC Pakis dapat dilihat pada tabel 1.1: 
Tabel 1. 1 Data Realisasi KREASI Pegadaian UPC Pakis 2017 
 
Sumber: Pegadaian UPC Pakis Tahun 2017 
 
Pada tabel 1 terlihat bahwa penyaluran Kredit Angsuran Sistem Fidusia 
(KREASI) dari tahun 2014 hingga tahun 2017 pada PT Pegadaian (Persero) Unit 
Pelayanan Cabang Pakis mengalami fluktuasi yang tidak stabil dalam 
realisasinya. Realisasi kredit yang disalurkan mengalami penurunan dan 
peningkatan, hal ini kemungkinan terjadi karena debitur kurang memahami 
informasi produk dan prosedur yang ditetapkan maupun kreditur kurang 
memberikan informasi terkait dengan produk. 
Debitur pada unit cabang ini merupakan nasabah lama maupun baru 
yang telah terdaftar pada unit cabang Pakis. Debitur disini memiliki latar 
belakang masing-masing dengan jenis usaha dan kebutuhan yang berbeda-beda. 
Sebagai lembaga keuangan bukan bank yang menyediakan fasilitas pembiayaan, 









keberadaan pegadaian bagi masyarakat sangat membantu para pelaku industri 
mikro dalam memenuhi kebutuhan dan modal untuk mengembangkan usahanya. 
Pada umumnya debitur yang berprofesi sebagai pemilik usaha akan 
memanfaatkan modal usaha yang diperoleh untuk memaksimalkan usahanya 
sehingga dapat memperoleh profit yang maksimal di masa yang akan datang. 
Masa yang akan datang ini, memiliki suatu ketidakpastian sehingga perlu 
dilakukan penilaian terhadap suatu usaha tentang kemampuan nasabah tersebut. 
Pihak pegadaian dalam memberikan keputusan pemberian kredit terlebih dahulu 
harus menganalisis kemampuan debitur sebagai suatu bahan pertimbangan 
melalui prosedur yang telah ditetapkan untuk mengambil keputusan pemberian 
kredit.  
Keputusan penyaluran kredit yang dilakukan tanpa dasar akan 
mengakibatkan penyimpangan-penyimpangan yang akan menimbulkan potensi 
kredit macet dan penyimpangan prosedur . Salah satu  pencegahan yang dapat 
dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kredit macet di masa yang akan 
datang adalah perlu diadakan nya evaluasi terhadap implementasi kebijakan 
penyaluran kredit. Bedasarkan latar belakang diatas, penulis mengambil judul 
“Evaluasi Implementasi Kebijakan Penyaluran Kredit Pada PT Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Cabang Pakis Malang.” 
 
B. Perumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perumusan masalah 





1. Bagaimana implementasi kebijakan penyaluran kredit pada PT Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Cabang Pakis Malang?   
2. Apakah implementasi kebijakan penyaluran kredit yang diterapkan PT 
Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang Pakis Malang sudah sesuai dengan 
prinsip kehati-hatian penyaluran kredit?  
 
C. Batasan Masalah 
Untuk lebih memfokuskan penelitian agar permasalahan tidak meluas 
dan keterbatasan waktu, maka penulis membatasi penelitian sebagai berikut: 
1. Penilaian hanya didasarkan pada penyaluran produk kredit angsuran sistem 
fidusia (KREASI) pada PT Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang Pakis 
Malang. 
2. Penelitian dilakukan kepada nasabah KREASI yang masih aktif. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui implementasi kebijakan penyaluran kredit yang 
dilakukan oleh kreditur kepada debitur PT Pegadaian (Persero) Unit 
Pelayanan Cabang Pakis Malang. 
b. Untuk mengetahui kesesuaian implementasi kebijakan penyaluran kredit 
yang dilakukan oleh PT Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang Pakis 




a. Bagi Manajemen PT Pegadaian (Persero) UPC Pakis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Perusahaan dalam
mempertimbangkan dan mengkaji dalam kebijakan penyaluran kredit pada
PT Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang Pakis Malang.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi
pengembangan penelitian selanjutnya.
